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ABSTRAK

Telah diteliti pemanfaatan limbah padat industn Jamu schagai substrar
fermerntasi pakan ternak avam. Fermentasi dilakukan menggunakan mikroba EM4
(Effective Microorganisms 4) pada suhu ruang selama 14 hari. Hewan peronbran
digunakan ayam broiler Gallns doswesttkns berumur 4 hari terdin dari 5 ckor tiap
kelompok, pengaruh pengpunaan produk fermentast terhadap pertambahan bobot
badan hewan pereobasn dievaluasi dengan uji t student. Ada lima formula yang
diugi yang mengandung produk fermentasi dengan jumlah berbeda vaitn 1095 bib,
2% b, 30%ab'h, 40% b'b, 50% b'b dan schagai kontrol negatil yaitu formula
tanpa produk fermentasi, Sebagai formula terbaik adaloh formula [ vang
mengandung 30% b'b produk fermentasi dengan pertambahan babot badan hewan
percobaan tertinggi dan dari hasil pemeriksaan muotu diperoleh susut pengeringan
[2.72% b'h, abu 6,90% Wb, protein kasar 11,87% h'b, lemak kasar 0.06% hih,
serat kasar 23,84% béb. Mg 05011 mg/l, Ca 0, 1886 mg/L, Mn 0,0789 me/L, Fe

[LO40 mg/L dan K 30330 masL.
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I. PENDAHULLAMN

Limhah selama ini dianggap sebagai sesuatu yang tidak berpuna dan
dibuang bepgitu saja, apalagi dalam skala besar yang berasal dar industn senng
mencemari lingkungan, Hal inf mengantarkan inspirasi bagaimana limbah dapal
dimantaatkan secara bioteknologi menjadikannya berharga.

Industri jamu adalah industri farmasi vang menggunakan hahan baku
dari twmbuban untuk produksi jamo. Sampel adelah sisa bahan baku yang
dipunakan dalam pembuatan jamu vang masih dalam benmk padat, sedikit halos
dan berwarna kehitaman diambil dari PT, Side Muoncul di Semomang. Dimana
dihasilkan sckitar 67 ton perhari dan berdasarkan analisis Balai Penelitian dan
Pengembangan Industri Semarang tahun 2005 sampel mengandeng logam mineral
(M 891,73 mpke, Ca 2,09 matke, Mn 341,29 mefkg, Fo 180885 mg'ke. K 1888
mg'kg) bahan organik 70.43%. Simplisia yang terdapat dalam sampel adalah
Foveniculi Fruktws, Bsorae Frukius, Carvaphylli Folium, Zingiheris Rhizoma, dan
Merithae arvensis, sangat berman fast untuk pakan ternak.

Dalam usaha peternekan di Indonesia khususnya ternak unggas, pakan
merupakan salah satu faktor vang harus diperhatikan karena merupakan biava
terbesar yang harus dikelvarkan yaitu 60-70 % dari total biava produksi (3),
Mengingal hal i perlu adanyva pakan alternatif vang murah sehinpga biaya
produksi dapat ditekan.

Fermentasi bertujuan meningkatkan kualitas dan pizi dari limbah padai
karcna adanva aktifitas mikroorganisme vang dapat memecah ikatan komplek

menjadi zat yang sederhana (dekomposisi) sehingga lebih mudah diserap,



menghasilkan  aroma  dan mengurangi rasa pedas. Fermentasi  menspakan
bivteknologi vang memanfaatkan aktivitas mikroba pada subsirat organik yang
sesual dengan memperbanyak jumlah dan menggiatkun metabolismenya schinggs
terbentuk produk barw yang berbeda dar bahan bakunya, Secara hiokimia
fermentasi diartikan sebagoi pembentukan energi melalui katabolisme senyawa
organik (4,26).

Dalam penelitian  ini fermentasi dilakukan  dengan  menggunakaen
mikroorganisme  EM4  (Effective  Microorganisms  4). EM4  (Effcciive
Microorganisms 4) ditemukan oleh Teruwo Higa den Universitas Kyukyvus Jepang
dan di Indonesia EM4 (Effective Microorganisms 4) diproduksi olch PT.
Songpalangit  Persada  Jakarln  Selatan,  Digunakannya  BM4 (Effective
Microorganisms 4} dalam fermentasi ini karena EM4 (Effective Microorganisms
4y merupakan  kultur  campuran mikroorganisme  yang  menguniungkan,
penggunasnnya prakiis. murah dan ramah lingkungan, Mikroorganisme vanp
terdapat dalam EMd (Effective Microorganisms 4) vait Lacrobacilius sp, bakieri
fotosintetik [Rhodopsendomonas sp), Streptomyees dan ragi (Saccharomyces).
Keuntungan lain  penggunaan  EM4  (Effective  Microorganisms 47 adalah
dihasilkan cnzim yang dapal membantu pencernaan, meningkatkan protein,
meningkatkan encegi dan menurunkan serat kasar (6.9,15),

Lrari keterangan di aws, produk fermentasi dari limbah padat industri
jamu untuk pakan ternak syam adalah sanpat menarik karena selain dapat
digunakan sehagai pakan altematif untk menckan biava produksi pada pengusaha
peternskan dengan teknik vang mudsh, murab, ketersediaan bahan baku dan

memiliki nilai gizi juga dapat mengefsiensikan limbah industri farmasi.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

[. Produk fermentasi vang diperoleh dari pengolaban sampel dopat digunakan

sebagai pakan ternak.,

I

Produk fermentasi dengan dosis 20% b'b, 30% b, 40% h'b dan 5084 b'b
memberikan rataan pertambahan bobot badsn hewan vang herarti,

i. Pakan Formula [T sebagai pakan terbaik denpan dosis produk fermentasi
0% b'h memberikan ratasn pertambahan bobol badas hewan percobaan

tertinggi selama penelitian 712,75 glekor.

5.2 Saran

Agar melanjutkan penelitian ini menpgpunakan pakan Formula 111 dengan
Jumiah hewan percobaan_ lebikh banyvak  den menurunkan serat kasar pakan

Formuba 11
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